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ABSTRAK

PEMANFAATAN BAHAN BAKU LOKAL TEPUNG DAUN Indigofera
zollingeriana (Miquel, 1855) FERMENTASI DAN BUNGKIL KEDELAI
DALAM PAKAN BUATAN IKAN LELE DUMBO Clarias gariepinus
(Burchell, 1822)

Oleh

ALFIYAN HIDAYAT

Lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas yang paling diminati dan me-
miliki kandungan protein yang cukup tinggi. lkan lele terdiri dari beberapa fase
hidup, pada setiap fase memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda. Sebagai penun-
jang kebutuhan nutrisi pada stadia benih ikan lele saat ini masih menggunakan pa-
kan komersil yang harganya relatif tinggi. Mengatasi hal tersebut, dilakukan peng-
gunaan bahan baku lokal alternatif seperti tepung daun indigofera fermentasi dan
tepung bungkil kedelai lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggu-
naan tepung daun 1. zollingeriana. yang telah difermentasi menggunakan rumen
sapi dalam pakan sebagai substitusi bungkil kedelai pada kinerja pertumbuhan be-
nih ikan lele (Clarias sp.). Parameter yang diamati ialah pertumbuhan bobot mut-
lak, spesific growth rate (SGR), retensi protein, feed convertion ratio (FCR), ting-
kat kelangsungan hidup, dan kualitas air. Data yang diperoleh dianalisis menggu-
nakan analisis sidik ragam (Anova) serta diuji lanjut dengan uji Duncan. Peneliti-
an ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 5 perlakuan dengan 3 ulang-
an. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada parameter pertumbuhan bobot mutlak
menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada penggunaan tepung daun indigofera
fermentasi pada perlakuan pakan E (100% tepung daun indigofera fermentasi +
0% tepung bungkil kedelai). Hal tersebut menunjukkan bahwa tepung daun indi-
gofera pada komposisis tersebut memiliki hasil yang cukup baik sehingga dapat
digunakan sebagai bahan baku alternatif pakan ikan lele.

Kata Kunci : lkan lele, rumen sapi, tepung indigofera fermentasi, pertumbuhan
ikan lele.



ABSTRACT

THE LOCAL RAW MATERIAL UTILIZATION OF Indigofera
zollingeriana (Miquel 1855) LEAF FLOUR FERMENTED AND SOYBEAN
MEAL IN NORTH AFRICAN CATFISH Clarias gariepinus (Burchell, 1822)

FEED.

By

ALFIYAN HIDAYAT

Catfish (Clarias sp.) is one of the most desirable commodities and has a fairly
high protein content. Catfish consists of several phases, at each phase has different
nutritional needs. As a support for nutritional needs in catfish seed stadia, current-
ly still using commercial feed which is relatively high in price. Overcoming this,
the use of alternative local raw materials such as fermented indigofera leaf flour
and local soybean meal flour is carried out. The study aimed to evaluate the use of
leaf flour I. zollingeriana. which has been fermented using cow rumen in feed as a
substitution for soybean meal on catfish fry growth performance (Clarias sp.).
The observed parameters are absolute weight growth, specific growth rate (SGR),
protein retention, feed convertion ratio (FCR), survival rate, and water quality.
The data obtained was analyzed using a analysis of varians (Anova) and post hoc
tested by the Duncan test. The study used a completely randomized design (CRD)
of 5 treatments with 3 repeats. Based on the results obtained on the absolute
weight growth parameters showed different results on the use of fermented indi-
gofera leaf flour in the E feed treatment (100% fermented indigofera leaf flour +
0% soybean meal flour). This showed that indigofera leaf flour in that composi-
tion had good enough results so that it can be used as an alternative raw material
for catfish feed.

Keywords: Catfish, cow's rumen, fermented indigofera flour, catfish growth.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan yang paling dimi-
nati dan memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Setiap tahunnya kebutuh-
an terhadap ikan lele semakin meningkat. Ikan lele kaya akan gizi sebagai penye-
dia protein yang baik. Ikan lele juga mengandung fosfor, kalium, lemak, omega-3,
omega-6, dan vitamin B12 dengan kandungan merkuri yang cukup rendah (Ruk-
mana et al., 2017). Pertumbuhan ikan lele hingga menjadi ikan lele dewasa terdiri
dari berbagai fase dan di setiap fase hidup ikan lele memiliki kebutuhan nutrisi
yang berbeda. Pada stadia benih akan memerlukan komposisi pakan dengan kan-
dungan protein lebih tinggi dibandingkan dengan ikan pada stadia dewasa. Hal
tersebut disebabkan ikan pada stadia benih memerlukan energi yang lebih banyak
untuk proses pertumbuhannya (Mufidah et al., 2009). Menurut Lovell (2014) nut-
risi yang dibutuhkan lele dumbo, yaitu protein 32%, energi 300 kkal, arginine
1,38%, isoleusin 0,83%, leusin 1,12%, lisin 1,63, metionin 0,74, fenilalanin 1,60,
treonin 0,64. Adapun pada benih ikan lele sangkuriang syarat mutu pakan yang di-
berikan mengandung kadar air < 12%, abu < 13%, protein >30%, lemak >5%, dan

serat kasar <6% (Standar Nasional Indonesia, 2006).

Pakan komersil lele memiliki harga yang cukup tinggi. Tingginya harga tersebut,
disebabkan oleh bahan baku yang digunakan saat ini diperoleh dari impor. Bahan
baku yang diimpor tersebut berupa tepung ikan dan tepung bungkil kedelai. Oleh
sebab itu, untuk menekan biaya produksi bagi petani perlu dilakukan upaya untuk
mengoptimalkan pemanfaatan bahan lokal alternatif Indigofera zollingeriana
yang dikombinasikan dengan tepung bungkil kedelai lokal. Keunggulan lain



penggunaan bahan baku lokal seperti tanaman indigofera dan tepung bungkil ke-
delai lokal yaitu harga yang cukup terjangkau, mudah untuk diperoleh, dan memi-

liki nilai protein yang cukup baik.

Tanaman I. zollingeriana memiliki potensi yang tinggi sebagai bahan baku pakan.
Tanaman ini tersedia sepanjang tahun dan 45 jenis di antaranya tersebar luas di
seluruh wilayah tropis (Schrire, 2005 dalam Mukti et al., 2019). Beberapa spesies
Indigofera telah dibudidayakan dan dikembangkan di seluruh wilayah tropis. Di
Indonesia tersebar di beberapa wilayah, seperti Sumatera, Jawa, Sumba, dan Flo-
res. Tanaman I. zollingeriana memiliki produktivitas yang tinggi dan memiliki
kandungan nutrien yang cukup baik, terutama kandungan proteinnya yang tinggi
(Tarigan et al., 2010). Menurut Palupi et al. (2015) tepung 1. zollingeriana dapat
digunakan sebagai bahan pakan sumber protein karena memiliki kandungan pro-
tein kasar 28,98%, serat kasar 8,49%, lemak kasar 3,30%, kalsium 0,52%, dan
fosfor 0,34%. Sebagai sumber protein, tepung ini memiliki koefisien cerna bahan
kering 68,21 - 73,15%, koefisien bahan cerna organik 65,33 - 70,64%, dan kecer-
naan protein kasar mencapai 90,64% (Suharlina, 2010). Tingginya potensi dan
kandungan nutrisi daun 1. zollingeriana menjadikan tanaman ini dapat dimanfaat-
kan sebagai bahan baku pakan ikan. Penggunaan daun I. zollingeriana pada pakan
ikan nila dengan kandungan protein 10% memberikan pertumbuhan terbaik pada
ikan nila (Tampubolon, 2014).

Substitusi tepung daun I. zollingeriana yang menggantikan tepung kedelai sebe-
sar 50% mampu memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan ikan gurame, yaitu
pertumbuhan berat mutlak sebesar 2,07 g, nilai retensi protein sebesar 8,45%, dan
kecernaan protein sebesar 65,89% (Mawalgi et al., 2015). Berdasarkan hal terse-
but, diharapkan substitusi tepung daun indigofera fermentasi yang memiliki prote-
in tinggi dapat menjadi bahan baku alternatif untuk pakan ikan. Kandungan serat
kasar pada tepung I. zollingeriana terbilang cukup tinggi, kandungan serat kasar
yang tinggi ini akan menurunkan tingkat kecernaan pakan dan laju degradasi se-
nyawa kimia pada pakan (Pandey, 2013). Hal ini dapat diatasi dengan melakukan
fermentasi. Teknik fermentasi terbukti dapat meningkatkan kadar protein pada pa-

kan ikan. Pemanfaatan cairan rumen sapi adalah salah satu alternatif dengan harga



yang terjangkau serta dapat dimanfaatkan sebagai sumber enzim hydrolase (Ohar-
reya, 2002). Ekstrak enzim pada cairan rumen sapi memiliki aktivitas enzim selu-
lase, amilase, protease dan lipase yang tinggi. Fermentasi dengan menggunakan
ekstrak enzim cairan rumen sapi juga dapat menurunkan kadar asam fitat pada da-
un lamtoro (Fitriliyani, 2010). Seperti yang telah dibuktikan oleh Suprayudi et al.
(2011) dengan memberikan 200 ml cairan rumen sapi per kg pakan berbasis bahan

nabati menghasilkan retensi protein dan efisiensi pakan yang tinggi pada ikan nila.

Pemerintah saat ini sedang mengembangkan kedelai lokal sebagai upaya menekan
laju impor (Balitkabi, 2008 dalam Gozalli et al., 2015). Salah satu varietas unggul
yang dimiliki yaitu Anjasmoro dan Baluran. Kedelai anjasmoro memiliki kan-
dungan protein sebesar 41,8 — 42,1 %, memiliki warna kulit biji kuning. Sedang-
kan kedelai baluran memiliki kandungan protein 38- 40 % warna kulit biji kuning
(Balitkabi, 2008 dalam Gozalli et al., 2015). Berdasarkan urairan tersebut, maka
perlu dipelajari pemanfaatan cairan rumen sapi yang digunakan untuk fermentasi
tepung daun 1. zollingeriana dan tepung bungkil kedelai sebagai bahan baku lokal
alternatif pada pakan buatan ikan lele.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan bahan baku lokal tepung
daun l.zollingeriana. yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan te-
pung bungkil kedelai dalam pakan pada kinerja pertumbuhan benih ikan lele dum-

bo (Clarias gariepinus).

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada praktisi budidaya
mengenai pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun I. zollingeriana
yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan bungkil kedelai dalam pa-

kan benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).



1.4. Kerangka Pikir Penelitian

Ikan lele menjadi salah satu komoditas yang sangat digemari masyarakat, akan te-
tapi saat ini harga pakan ikan lele terbilang cukup tinggi yang disebabkan harga
pakan komersil yang cukup tinggi. Sebagai upaya untuk mengurangi biaya pro-
duksi yang tinggi maka dilakukan upaya dengan pemanfaatan bahan baku lokal
yaitu tepung daun Indigofera zollingeriana yang difermentasi dengan cairan ru-
men sapi dan bungkil kedelai lokal. Tanaman ini memiliki kandungan protein
yang cukup baik sebesar 28,98 % dan memiliki kandungan serat kasar yang cukup
tinggi. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya fermentasi untuk menurunkan serat

kasar yang terkandung pada tanaman ini.

Pemanfaatan bahan baku lokal tepung bungkil
kedelai dan tepung daun Indigofera fermentasi

v

Tanaman daun Indigofera memiliki kandungan
protein tinggi dan mudah didapatkan

v v

Parameter uji: pertumbuhan berat mutlak, spesific growth
rate (SGR), retensi protein, konversi pakan atau feed
convertion ratio (FCR), kelangsungan hidup (SR).

Tidak
Berbeda

nyata

Parameter kualitas air:
suhu, pH.

Lebih baik
dari kontrol

Tidak dapat digunakan sebagai substitusi
bungkil kedelai pada pakan buatan ikan lele

v ya l

Dapat digunakan sebagai substitusi bungkil kedelai
pada pakan buatan ikan lele

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran




1.5. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Ho : semuati=0

Pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indigofera zollingeriana
yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan tepung bungkil kedelai pa-
da pakan ikan dengan komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata terhadap per-
tumbuhan bobot mutlak ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada tingkat keper-

cayaan 95%.

H1 : minimal terdapat satu i # 0

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indi-
gofera zollingeriana yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan tepung
bungkil kedelai pada pakan ikan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot
mutlak benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada tingkat kepercayaan
95%.

2. Spesific Growth Rate

Ho : semuati=0

Pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indigofera zollingeriana
yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan tepung bungkil kedelai pa-
da pakan ikan dengan komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata terhadap spe-
cific growth rate (SGR) ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada tingkat keper-

cayaan 95%.

H1 : minimal terdapat satu ti # 0

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indi-
gofera zollingeriana yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan tepung
bungkil kedelai pada pakan ikan yang berbeda nyata terhadap specific growth rate

(SGR) benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada tingkat kepercayaan 95%.



3. Retensi Protein

Ho : semuati=0

Pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indigofera zollingeriana
yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan tepung bungkil kedelai pa-
da pakan ikan dengan komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata terhadap reten-
si protein ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada tingkat kepercayaan 95%.

Hi : minimal terdapat satu i # 0

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indi-
gofera zollingeriana yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan tepung
bungkil kedelai pada pakan ikan yang berbeda nyata terhadap retensi protein be-

nih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada tingkat kepercayaan 95%.

4. Feed Convertion Ratio

Ho : semuati=0

Pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indigofera zollingeriana
yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan tepung bungkil kedelai pa-
da pakan ikan dengan komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata terhadap feed
convertion ratio (FCR) ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada tingkat keper-

cayaan 95%.

H1 : minimal terdapat satu i # 0

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indi-
gofera zollingeriana yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan tepung
bungkil kedelai pada pakan ikan yang berbeda nyata terhadap feed convertion ra-
tio (FCR) benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada tingkat kepercayaan
95%.

5. Tingkat Kelangsungan Hidup

Ho : semuati=0

Pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indigofera zollingeriana
yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan tepung bungkil kedelai pa-

da pakan ikan dengan komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata terhadap



tingkat kelangsungan hidup ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada tingkat ke-
percayaan 95%.

H:i : minimal terdapat satu i # 0

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indi-
gofera zollingeriana yang telah difermentasi menggunakan rumen sapi dan tepung
bungkil kedelai pada pakan ikan yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsung-
an hidup benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada tingkat kepercayaan
95%.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Ikan Lele

Klasifikasi ikan lele dumbo menurut Ghufron dan Kordi (2010) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Subkelas : Teleostei

Ordo : Siluriformes
Subordo : Siluridae

Famili : Clariidae

Genus : Clarias

Spesies : Clarias gariepinus

Gambar 2. Ikan lele (Clarias sp.)



Ikan lele cukup mudah untuk dibedakan dengan ikan air tawar lainnya karena me-
miliki ciri tersendiri seperti memiliki tubuh yang licin disebabkan adanya lapisan
lendir (mucus) dan tidak bersisik, tubuh ikan ini agak pipih dan memanjang serta
memiliki misai di sekitar mulutnya. Ikan lele (Clarias sp.) memiliki bagian kepala
pipih ke bawah (depressed), bagian tengah membulat dan bagian belakang pipih
kesamping (compressed), bagian kepala dilindungi oleh lempengan keras tulang
kepala. Ikan ini memiliki lima jenis sirip di antaranya sirip dada, punggung, perut,
dubur, dan ekor (Rukmana et al., 2017).

Habitat ikan lele yaitu di seluruh perairan air tawar. Ikan ini tidak pernah ditemu-
kan hidup di perairan payau maupun asin. Habitat ikan ini yaitu perairan tenang
seperti danau, waduk, rawa, serta telaga merupakan lingkungan hidup ikan lele.
Ikan lele hidup dengan baik di dataran rendah hingga perbukitan yang tidak terlalu
tinggi (Suyanto, 2007). Ikan lele memiliki sifat nokturnal yaitu akan lebih aktif
beraktivitas dan mencari makan pada malam hari, sehingga ikan lele menyukai

tempat-tempat yang gelap (Bachtiar, 2006).

Makanan alami ikan lele yaitu binatang-binatang renik, seperti kutu air (Daphnia,
Cladosera, Copepoda), cacing, jentik serangga, dan siput (Bachtiar, 2006). Lele
memiliki kebiasaan makan di dasar perairan atau kolam. Ikan lele merupakan he-
wan karnivora, maka dari itu pakan pakan yang baik untuk ikan ini adalah pakan
tambahan yang mengandung protein hewani. Ikan lele juga memiliki sifat kanibal-
isme (Mahyuddin, 2008).

2.2. Kebutuhan Nutrisi Pakan Untuk lkan Lele

Ikan lele memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda pada setiap stadia. Ikan pada
stadia benih akan memerlukan komposisi pakan dengan kandungan protein tinggi
dibandingkan dengan ikan pada stadia dewasa. Syarat mutu pakan untuk benih le-
le mengandung kadar air <12%, abu <13%, protein >30%, lemak >5% dan serat
kasar <6% (Standar Nasional Indonesia, 2006). Menurut Lovell (2014) bahwa nu-
trisi yang dibutuhkan lele dumbo yaitu protein 32%, energi 300 kkal, arginin
1,38%, isoleusin 0,83%, leusin 1,12%, lisin 1,63, metionin 0,74, fenilalanin 1,60,
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treonin 0,64, valin 0,96, tryptophan 0,16. Kebutuhan nutrisi ikan lele secara
umum dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ikan lele

Nutrisi Kebutuhan (%)
Protein 20-60
Karbohidrat 50
Lemak 4-18
Serat kasar 10-15
Kadar air <14

Sumber : SNI : 01 — 6484.4 — 2002

2.3. Biologi Indigofera
2.3.1.Morfologi Indigofera

Klasifikasi botani tanaman indigofera menurut Herdiawan dan Krisnan (2014)
adalah sebagai berikut :

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio  : Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Family : Rosales

Subfamily : Leguminosainosae
Genus . Indigofera

Spesies : Indigofera zollingeriana

2 = \
A L A

Gambar 3. Tnarhén Indigfer

(|
a zollingeriana.

Tanaman indigofera merupakan tumbuhan yang berasal dari negara Afrika seperti

Afrika Timur dan Afrika bagian Selatan. Tanaman ini memiliki ciri percabangan
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yang tegak, daun berseling, bersirip ganjil. bunga yang dimiliki tersusun dalam
suatu tandan di ketiak daun, bertangkai, kelopaknya berbentuk bergerigi lima, da-
un mahkotanya berbentuk kupu-kupu. Buah dari tanaman ini bertipe polong, ber-
bentuk pita, lurus atau bengkok, berisi 1-20, perkecambahan benihnya epigeal
(Adiliana et al., 2010). Tanaman I. zollingeriana dapat tersedia sepanjang tahun
serta salah satu genus legume pohon terbesar yang diperkirakan terdapat 700 spe-
sies, 45 jenis di antaranya tersebar luas di seluruh wilayah tropis (Schrire, 2005
dalam Mukti et al., 2019). Beberapa spesies Indigofera telah dibudidayakan dan
dikembangkan di seluruh wilayah tropis. Di Indonesia tersebar di beberapa wila-
yah seperti Sumatera, Jawa, Sumba, dan Flores. Spesies Indigofera sufrruticosa
cukup baik tumbuh dan dibudidayakan di Pulau Jawa dan dimanfaatkan sebagai
bahan pewarna celup alami (Herdiawan dan Krisnan, 2014). Selain itu, spesies I.
zollingeriana juga berfungsi sebagai tanaman pelindung, untuk konservasi hutan,
pembuatan tarum alami, dan pupuk hijau pada lahan perkebunan (Wilson dan Ro-
we, 2008 dalam Herdiawan dan Krishan, 2014).

Tanaman Indigofera zollingerina merupakan jenis tanaman kacang-kacangan
yang memiliki kandungan protein cukup tinggi yang membuatnya dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber bahan baku pakan alternatif. Tanaman ini memiliki ke-
kurangan yaitu kandungan serat kasar yang dimilikinya cukup tinggi yang dapat
mempersingkat proses penahanan (retensi) partikel pakan dalam saluran pencerna-
an. Pakan yang tidak tercerna dengan baik tersebut akan dikeluarkan bersamaan

dengan feses.

2.3.2. Kandungan Nutrisi Daun Indigofera

Tanaman Indigofera memiliki kandungan nutrisi yang baik yang dibutuhkan bagi
pertumbuhan dan telah diuji cobakan terhadap hewan ternak ruminansia dan ung-
gas. Tanaman ini memiliki kandungan protein sebesar 28,98%, serat kasar 8,49%,
vitamin A yang cukup tinggi, serta beta karoten (Palupi et al., 2014). Abdullah et
al. (2002) mengemukakan bahwa nilai kandungan nutrisi tepung daun indigofera
terdiri dari protein kasar 27,97%, serat kasar 15,25%, Ca 0,22%, dan P 0,18%.

Dilaporkan bahwa tepung 1. zollingeriana mengandung protein sebesar 28,41%
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(Santi, 2015). Selain itu, daun indigofera memiliki kandungan asam amino yang
lengkap dan seimbang, hamper sama dengan tepung bungkil kedelai (Palupi,
2015). Kandungan zat anti nutrisi pada daun indigofera yaitu tanin 0,29 % dan
saponin 0,036 % (Palupi, 2015).

2.4. Fermentasi

Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat organik
melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin, 2010).
Teknik fermentasi terbukti dapat meningkatkan kadar protein pada pakan ikan, pe-
manfaatan cairan rumen sapi adalah salah satu alternatif dengan harga yang ter-
jangkau serta dapat dimanfaatkan sebagai sumber enzim hydrolase (Oharreya,
2002). Seperti yang telah dibuktikan oleh Suprayudi et al. (2011) dengan mem-
berikan 200 ml cairan rumen sapi per kg pakan berbasis bahan nabati menghasil-

kan retensi protein dan efisiensi pakan yang tinggi pada pertumbuhan ikan nila.

2.5. Pakan Buatan

Pakan merupakan salah satu komponen penting pada kegiatan budidaya ikan. Pa-
kan yang dikonsumsi oleh ikan dapat menunjang pertumbuhan serta tingkat ke-
lulus hidupan. Oleh karena itu pakan yang diberikan kepada ikan harus sesuai ber-
dasarkan kebutuhan nutrisi ikan serta memiliki kualitas nutrisi yang baik. Sebagai
penunjang pertumbuhan ikan lele agar mendapatkan pertumbuhan dan tingkat ke-
lulushidupan yang baik maka pakan yang diberikan harus memiliki kualitas yang
baik. Pakan yang baik memiliki komposisi zat gizi yang lengkap, di antaranya ter-
dapat protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Pemberian pakan dengan
kualitas yang kurang baik akan menyebabkan kelulushidupan ikan rendah, per-
tumbuhan ikan tidak maksimal yang dapat menyebabkan pertumbuhannya lambat
(kerdil), serta mampu menyebabkan penyakit akibat kekurangan gizi yang dida-
patkan (malnutrition) (Cahyono, 2001).

Kebutuhan nilai protein setiap ikan berbeda-beda. Kebutuhan protein optimum

bagi ikan umumnya sekitar 25-36%. Pemberian nutrisi penghasil energi seperti
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lemak dan karbohidrat dapat mengurangi penggunaan protein sebagai sumber
energi sehingga menghemat penggunaan protein pakan (Gusrina, 2008).

2.6. Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran panjang tubuh atau bobot tubuh
ikan pada jangka waktu tertentu. Menurut Handajani dan Widodo (2010), per-
tumbuhan dapat dianggap sebagai hasil dari dua proses, yaitu proses yang cende-
rung untuk menurunkan energi tubuh yang menjadi nyata jika seekor ikan dipe-
lihara dalam jangka waktu yang lebih lama tanpa diberi makanan dan suatu proses
yang diawali dari pengambilan makanan dan diakhiri dengan penyusunan unsur-
unsur tubuh. Terdapat dua faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan yaitu,
faktor dalam dan faktor luar. Faktor dari dalam ialah genetik, sehingga genetik
mempengaruhi laju pertumbuhan setiap ikan. Setiap strain ikan tentunya memiliki
laju pertumbuhan yang berbeda berdasarkan genetiknya. Faktor dari luar ialah
lingkungan dan pakan, beberapa faktor lingkungan yang memiliki peran penting
terhadap pertumbuhan ikan di antaranya zat hara dan suhu lingkungan. Selain itu,
pakan dengan kualitas yang baik dengan jumlah yang mencukupi juga termasuk

faktor yang penting pada pemeliharaan ikan.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2021. Lokasi dari penelitian ini di

Laboratorium Budidaya Perikanan Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Per-

tanian, Universitas Lampung. Adapun uji proksimat pakan dilakukan di Laborato-
rium PAU, Institut Pertanian Bogor (IPB).

3.2. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan saat penelitian ditampilkan pada Tabel 2 dan
Tabel 3.
Tabel 2. Alat-alat yang digunakan pada penelitian

No Nama Alat Fungsi / Kegunaan

1. Akuarium ukuran 60 x 40 x 40 Sebagai tempat pemeliharaan hewan uji
cm? sebanyak 15 buah

2. Instalasi aerasi Sebagai suplai oksigen di akuarium

3. Mesin penggiling tepung Sebagai alat penggiling daun Indigofera

4.  Mesin pencetak pakan Sebagai alat pencetak pakan

5. Timbangan digital dengan Sebagai alat ukur bobot ikan
ketelitian 0,01 g

6.  Scoopnet Untuk menangkap ikan di akuarium

7. Baskom ukuran Untuk proses sampling

8.  pH meter Sebagai alat ukur pH di akuarium

9. Termometer Sebagai alat ukur suhu di akuarium

10. Gelas ukur ukuran 250 ml Sebagai alat untuk menghitung volume

cairan

11.  Nampan/baki Untuk ikan ketika sampling

12.  Alat tulis Sebagai alat pencatat hasil sampling

13. Kamera dengan resolusi 48 Sebagai alat dokumentasi

megapixel
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Tabel 3. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian

No Nama Bahan Fungsi / Kegunaan
1. Ikan lele berukuran 4-6 cm Hewan uji

2. Cairan rumen sapi Bahan fermentasi

3. Tepung ikan Sumber protein hewani
4. Tepung bungkil kedelai Sumber protein nabati
5. Tepung daun Indigofera fermentasi Sumber protein nabati
6. Tepung pollard Sumber karbohidrat

7. Tepung tapioca Bahan perekat

8.  Tepung jagung Sumber karbohidrat

9. Minyak ikan Atraktan

10. Minyak jagung Sumber lemak

11.  Vitamin Sumber vitamin

12.  Mineral mix Sumber mineral

3.3. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap

(RAL), terdiri atas lima perlakuan dan tiga kali ulangan seperti berikut :

Perlakuan A = Tepung daun indigofera fermentasi 0% + tepung bungkil kedelai

100%

Perlakuan B = Tepung daun indigofera fermentasi 25% + tepung bungkil kedelai

75%

Perlakuan C = Tepung daun indigofera fermentasi 50% + tepung bungkil kedelai

50%

Perlakuan D = Tepung daun indigofera fermentasi 75% + tepung bungkil kedelai

25%

Perlakuan E = Tepung daun indigofera fermentasi 100% + tepung bungkil kedelai

0%

Penentuan tata letak akuarium pemeliharaan dilakukan dengan menggunakan

metode acak dadu (Gambar 4)

C1 E2 B3 El D2
A2 E3 B3 c3 A3
Cc2 D3 Al D1 B2

Keterangan :
A'B,CDE : Perlakuan
1,2,3 : Ulangan

Gambar 4. Tata letak akuarium
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Model linear yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap
(RAL) dengan uji Annova yang digunakan adalah sebagai berikut :

Yij=ptriteij

Keterangan:

[ = Perlakuan

J = Ulangan

Yij = Nilai pengamatan dari pembuatan pakan dengan persentase tepung

daun indigofera fermentasi yang berbeda ke-i terhadap pertumbuhan
ikan lele pada ulangan ke-i.

V1 = Rataan umum

Ti = Pengaruh perlakuan pakan dengan daun indigofera yang difermentasi
menggunakan rumen sapi.

€lj = Pengaruh galat percobaan pada pembuatan pakan dengan persentase te-
pung daun indigofera fermentasi yang berbeda ke-i terhadap pertum-

buhan ikan lele pada ulangan ke-i.

3.4. Formulasi Pakan Uji

Komposisi bahan baku yang dijadikan formulasi pakan uji meliputi tepung bung-
kil kedelai, tepung ikan, tepung daun Indigofera fermentasi, tepung pollard, te-
pung tapioka, tepung jagung, minyak ikan, minyak jagung, vitamin, dan mineral

mix. Komposisi bahan baku pakan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Formulasi pakan uji perlakuan A, B, C, D, dan E.

Bahan baku Jumlah fermentasi tepung daun
indigofera dalam pakan (g)

A B C D E
Tepung ikan 220 220 220 220 220
Tepung bungkil kedelai lokal 360 270 180 90 0
dengan kadar peotein 20%
Tepung daun indigofera fermentasi 0 90 180 270 360
Pollard 150 150 150 150 150
Tapioka 130 130 130 130 130
Tepung jagung 70 70 70 70 70
Minyak ikan 20 20 20 20 20
Minyak jagung 20 20 20 20 20
Vitamin dan mineral mix 30 30 30 30 30
Total (g) 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

3.5. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahapan seperti fermentasi
tepung daun Indigofera, pembuatan pakan, persiapan wadah pemeliharaan, peme-

liharaan ikan, dan sampling.

3.5.1. Pembuatan Bahan Baku dan Pencetakan Pakan
3.5.1.1. Persiapan Bahan Baku Indigofera

Daun I. zollingeriana yang digunakan dalam penelitian didapatkan di Kabupaten
Pringsewu. Daun indigofera yang digunakan yaitu daun yang telah mencapai
umur 60 hari kemudian dilakukan proses penjemuran selama 3 hari di bawah sinar
matahari tidak secara langsung dengan cara daun yang dijemur ditutup mengguna-
kan kertas koran. Keseluruhan bahan baku daun indigofera yang digunakan seba-
nyak 10 kg dan setelah dikeringkan didapatkan bobot daun sebesar 2 kg yang arti-
nya terjadi penyusutan kadar air sebesar + 80%. Setelah daun I. zollingeriana ke-
ring, dilakukan proses penggilingan (grinding) dan diayak hingga halus. Selan-
jutnya dilakukan uji proksimat untuk mengetahui kandungan nutrisi dari tepung

indigofera.
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3.5.1.2. Fermentasi Bahan Baku

Sebelum digunakan dalam proses fermentasi, terlebih dahulu cairan rumen disen-
trifuse dengan kecepatan 12.000 rpm pada suhu 4°C dengan lama waktu + 10 me-
nit. Cairan (supernatan) yang terbentuk diambil sebagai sumber crude enzim un-
tuk proses fermentasi. Tepung I. zollingeriana disiapkan, lalu dissmprotkan de-
ngan cairan rumen hingga merata dengan dosis 400 ml/kg tepung indigofera. Ke-
mudian dimasukkan ke dalam kantung plastik, lalu diinkubasi selama 24 jam. Se-
telah proses fermentasi selesai, tepung diangin-anginkan tanpa terkena paparan

sinar matahari secara langsung hingga tepung mengering dan tidak menggumpal.

3.5.1.3. Pembuatan Pelet

Dipersiapkan terlebih dahulu seluruh bahan baku yang digunakan untuk pembuat-
an pakan. Selanjutnya dimasukkan seluruh bahan baku, yaitu tepung ikan, tepung
bungkil kedelai, tepung daun indigofera fermentasi, tepung pollard, tapioka, te-
pung jagung, minyak ikan, minyak jagung, vitamin, dan mineral mix. Kemudian
adonan diberi air dengan takaran menggunakan gelas ukur sebanyak 100 ml/kg.
Setelah tercampur secara merata adonan dicetak menggunakan mesin pencetak.
Pakan dicetak dengan ukuran diameter 2 mm, pakan yang dihasilkan merupakan
jenis pakan pellet terapung. Setelah itu pakan dikeringkan dengan cara dijemur
tanpa terkena sinar matahari secara langsung. Proses terakhir yaitu melakukan

analisis proksimat untuk mengetahui kandungan nustrisi pakan uji.

3.5.2.Persiapan Wadah Pemeliharaan

Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa akuarium berjumlah 15 buah dengan
ukuran 60x40x40 cm?®, akuarium terlebih dahulu dibersinkan kemudian dikering-
kan. Akuarium diisi air sebanyak 40 I. Air yang berada di dalam akuarium didi-
amkan selama 3x24 jam, kemudian dilakukan pemasangan sistem aerasi pada se-
tiap akuarium, setelah itu akuarium diberi label nama sesuai dengan masing-ma-

sing perlakuan.
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3.5.3.Pemeliharaan Ikan

Ikan uji yang digunakan dimasukkan di dalam akuarium sebanyak 20 ekor atau
0,5 | per akuarium, dengan ukuran panjang ikan lele berkisar 5-7 cm. Proses pe-
meliharaan dilakukan selama 60 hari. Sebelum diberi perlakuan, ikan uji terlebih
dahulu diaklimatisasi dan diberi pakan komersil. Pemberian pakan dilakukan de-
ngan cara ad satiation dengan frekuensi pemberian pakan perlakuan tiga kali se-
hari. Waktu pemberian pakan yaitu pukul 08.00, 12.00 dan 17.00 WIB dengan
feeding rate (FR) 7% dari bobot tubuh sampai akhir pemeliharaan. Selama proses
pemeliharaan, dilakukan penyiponan sebanyak 30% dari total volume air di aku-

ari um yang dilakukan setiap hari.

3.5.4.Sampling lkan

Sampling pada penelitian ini dilakukan setiap 10 hari sekali. Ikan uji diambil se-
banyak 10 ekor untuk diukur panjangnya menggunakan millimeter block dan pe-
nimbangan bobot ikan dengan timbangan digital, kemudian hasil dari sampling

tersebut dilakukan pencatatan.

3.6. Parameter Uji Penelitian
3.6.1.Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir pemeli-
haraan dan awal pemeliharaan. Pertumbuhan mutlak dihitung dengan mengguna-
kan persamaan menurut Effendi (1997) sebagai berikut:

Wm=Wt—-WwO0o

Keterangan :
Wm : Pertumbuhan berat mutlak (g)

Wt : Bobot rata-rata akhir (g)

Wo  : Bobot rata-rata awal (g)
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3.6.2. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Laju pertumbuhan spesifik dihitung dengan menggunakan persamaan menurut dari
Steffens (1989):

(LnWt — LnWo)
SGR = . x100%

Keterangan :

SGR : Laju pertumbuhan harian spesifik (%/hari)
LnWt : Bobot ikan pada hari ke-t (g)

LnWo : Bobot ikan pada hari ke-0 (g)

t : Lama pemeliharaan ikan (hari)

3.6.3. Konversi Pakan atau Feed Convertion Ratio (FCR)

Konversi pakan atau feed convertion ratio (FCR) adalah jumlah pakan (kg) yang
dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging ikan dalam budidaya. Berikut persa-

maan menurut konversi pakan Zonneveld et al. (1991):

FCR = Wi—Wo
Keterangan :
FCR : Feed convertion ratio
F : Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (kg)

Wt : Biomassa akhir (kg)
Wo  : Biomassa awal (kg)

3.6.4.Retensi Protein (%)

Nilai retensi protein dihitung berdasarkan persamaan menurut Takeuchi (1988),
yaitu:

RP = x100%
Keterangan :
RP : Retensi protein (%)
F : Kandungan protein tubuh pada akhir pemeliharaan (g)

I : Kandungan protein pada awal pemeliharaan (g)
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P : Jumlah protein yang dikonsumsi ikan (Q)

3.6.5. Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup (SR) diperoleh berdasarkan persamaan yang dikemukakan

oleh Zonneveld et al. (1991), yaitu :
No 0

Keterangan :
SR :Kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan akhir (ekor)

No : Jumlah ikan awal (ekor)

3.6.6. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ini yaitu suhu dan pH. Peng-

ukuran kualitas air dilakukan setiap hari selama masa pemeliharaan ikan.

3.7. Analisis Data

Data parameter pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR),
tingkat kelangsungan hidup, konversi pakan atau feed convertion ratio (FCR), dan
retensi protein dilakukan analisis sidik ragam (Anova) menggunakan software
SPSS versi 25. Apabila hasil menunjukkan perbedaan yang nyata maka diuji lan-
jut menggunakan uji Duncan pada tingkat kepercayaan 95%. Data kualitas air su-
hu, pH, dan DO dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan pada tabel dengan

menggunakan Microsoft Excel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan bahan baku
lokal tepung daun Indigofera zollingeriana fermentasi dan bungkil kedelai dalam
pakan memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada pertumbuhan bobot mutlak
ikan, namun tidak memberikan dampak secara nyata pada laju pertumbuhan spesi-
fik, survival rate, rentensi protein, dan feed convertion ratio. Hal tersebut dapat
diartikan penggunaan bahan baku lokal tepung daun Indigofera zollingeriana fer-
mentasi dan bungkil kedelai dapat digunakan sebagai bahan baku alternatif yang
mudah diperoleh.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pakan dengan komposisi
0% tepung bungkil kedelai dan 100% tepung daun indigofera fermentasi memper-
oleh hasil yang terbaik pada pertumbuhan bobot mutlak. Selain itu, pada parame-
ter specific growth rate, feed convertion ratio, retensi protein, dan survival rate
memiliki hasil yang cukup baik juga. Oleh karena itu, disarankan untuk menggu-

nakan komposisi tersebut pada pakan buatan untuk ikan lele dumbo.
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